
Emosi adalah suatu keadaan kejiwaan yang mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Emosi di dalam kehidupan sehari-hari sering disebut sebagai perlakuan seseorang dalam

menunjukkan perasaannya (feeling).1 Emosi tidak selalu berkonotasi negatif, karena senang,

terharu, sedih, marah, takut, dan lain-lain juga merupakan bagian dari emosi manusia. Emosi

hanya akan muncul dalam ungkapan perasaan dan akan mereda dalam waktu yang singkat.

Emosi adalah sesuatu yang berkenaan melalui pengalaman-pengalaman afekif, perasaan dan

ekspresi tingkah laku.2 Tidak dapat dipungkiri bahwa anak remaja rentan sekali dengan

perkembangan emosi mereka.
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